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Basic Android Application Development

Hanya untuk penggunaan pribadi dan proses pembelajaran di kelas Basic
Android Application Development Codepolitan.com

1. Membuat Layout Aplikasi Android

- Layout merupakan salah satu elemen titama sebuah aplikasi Android. Modul ini

akan megbahas bagaimana cara membuat layout sebuah aplikasi Android di
Android Studio.

Pembuatan layout aplikasi Android dapat ditakukan dengan dua cara yaitu melalui
XML dan Java. Pembuatan layout dengan XML dibuat dengan menuliskan
komponen-komponen yang sebelumnya sudah dibuat oleh tim Android Google
sehingga bisa kita langsung pakai. Selain menggunakan XML kita juga bisa
membuat layout langsung menggunakan Java.

2. Membuat Layout dengan XML

Di kelas Basic Android Application Development ini kita hanya akan mempelajari
cara pembuatan layout menggunakan XML. Komponen utama pembuatan layout
menggunakan ?;ML adalah View dan ViewGroup. :

2.1. View

View merupakan komponen yang menentukan objek apa yang dilihat oleh
pengguna. Contch View adalah Button, TextView, dan EditText.

2.2. ViewGroup

ViewGroup merupakan komponen yang dapat memiliki beberapa View dan
memposisikannya sesuai kebutuhan. Ada banyak jenis ViewGroup namun
yang akan dibahas secara mendalam dikelas jgidadalah LinearLayout dan
Retativel.ayout.
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LinearLayOut

Lmearl_ayout merupakan sebuah VlewGroup yang hanya dapat memposmkan

komponen didalamnya dengan cara menyusun kesampmg (haﬂzontal ) atau
menyusun ke bawah (vertical}.

Mari kita belajar membuat LinearLayout yang memposisikan komponen-
komponen di dalamnya dalam bentuk menyusun ke samping.

Buka file activity main.xml lalu ubah ViewGroup utamanya menjadi
LinearlLayout: ‘%‘ .-

Ao

<?xml version="1_.8" encoding="utf-g"?>
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<L1nearLayout xmlﬂs andr01d“"http //schemas.android.com/apk/res/android”
. -Xmlns: app="http flschemas android. com/apk/res -auto"
xmlns: tools-“http //schemas.android.com/tools"
android:layout,_ wldth‘“match_parent”
android: layout_height="match_parent"
tools:context="com.codapolitan.counter.MainActivity"
android:orientation="horizontal®

-
<Button
android: text=“Button
android:layout. width="wrap_content™"
android:layout_height="wrap_content® />
<Button :
android:text="Button"
android:layout_width="wrap_content™
android:layout_height="wrap_content” />
<Button
android:text="Button®
android:layout_width="wrap_content”
android:layou t_:heigh f="wrap_content"” />
<Button
android:text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
andreid:layout_height="wrap_content" />
</LinearLayouts’

Baris pertama adalah kode yang wajib selalu ada di setiap file .xml untuk layout.

Lalu di bawahnya kita mendeklarasi sebuah LinearLayout. Sefiap ViewGroup
paling luvar wajib menambahkan kode:

z xmins:android="http: //schemas.android .com/apk/res/android”
xmlns:app="http://schemas.android.com/apk/res-auto®
xmlns:tools="http://schemas.android.com/tools"

Atribut android:laybut;ﬁiﬂth dan android:layout_height menentukan tinggi
dan lebamya. Karena di sini kita menentukannya sebagai match_parent, maka
LinearlLayout ini akan setinggi dan selebar layar.
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_ .</tinearlayout> // Tag penutup, perhatikan tanda "/*
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Di dalam LinearLayout kita menambahkan empat View berjenis - Button.
Perhatikan di sini bahwa apabila kita ingin menambahkan suatu komponen di
dalam ViewGroup lain, maka kita harus menuliskannya seperti ini:

«<tineariayout ...> // Tag pembuka
<Button /> // Komponen isi, karena tidak ada komponen lain di dalam
Button '
<Button /> // maka kita langsung menutupnya dengan tanda /> di akhir
penulisan. : '

Sebuah Linearl.ayout jika tidak memiliki atnbut android:orientation maka
secara otomatis akan memposisikan isinya menyusun ke samping.

e e v&fiica,l_’__inear‘:ayﬁut... e s e e e e e e e e ———— e

Co'unte'r :

BUTTON

BUTTON

BUTTON
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Mari kita belajar membuat LinearLayout yang memposisikan komponen-

komponen di dalamnya dalam bentuk menyusun ke bawah.

Buka file activity_main.xml lalu ubah ViewGroup utamanya menjadi

LinearLayout:

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?>

<Linearlayout xmlins :android="http://schemas.android.com/apk/res/android"

xmlns:app="http://schemas.android.com/apk/res-auto”

xmlns:tools="http://schemas.android.com/tools"

android:layout_width="match_parent"

android:layout_height="match_parent”

tools:context="com.codepolitan.counter.MainActivity"
. ... android:orientation="vertical"

>
<Button
android: text="Button"
android:layout_width="wrap_content”
android:layout_height="wrap_content" />
<Button
android: text="Button"
android:laycut_width="wrap_content™
android:layout_height="wrap_content" />
<Button
android:text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content" />
<Button
android: text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content” />
</LinearLayout>

Perhatikan bahwa kode di atas memiliki konten yang sama
android:orientation dimana kita menuliskan vertical.

kecuali pada
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Layout Weight . 'y eyl (gyok- fgsir)

Ada sebuah fitur unik yang hanya ada di LinearLayout yaitu Layout Weight.
Dengan menambahkan android: Yayout :weight ke sebuah komporien, kita bisa
memberikan sisa ruang yang ada kepada komponen-komponen lersebut. Belum

“~terbayang? Marikita-coba— e S

Buka activity main.xml yang didalamnya telah ada LinearLayout vertikal.
Berikan atribut android:layout_weight="1" ke Button pertama.

<?xml version="1.8" encoding="utf-8"?>

- <Lineartayout xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android"
xmlns:appz"http://schemas.android.com/apklres-auto"
xmlns:tools="http://schemas.android.com/tools"
android:layout_width="match_parent"
android:layout_height="match_parent"
tools:context="com.codepolitan.counter.MainActivity"

android:orientation="vertical®
S ]

<Button
android:layout_weight="1" nga 9&“&CY\)
android: text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content® />

<Button
android: text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content" />

<Buiion
android:text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content" />

<Button
android:{ext="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content®™ />

" </LinearLayout>

B St (—
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Counter

Karena LinearLayout kita vertical, maka layout_weight akan memberikan sisa
ruang ke Button pertama untuk tingginya. Apabila LinearlLayout menggunakan
orientasi horizontal maka layout weight akan memberikan sisa ruang ke
lebamya.

Bagaimana jika kita memberikan layout_weight ke lebih dari satu komponen?

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?>

<Lineartayout xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android”
xmlns:app.-“http: //schemas. android.com/apk/res-avto”
¥mlng:tools="http://schemas.android.com/tools"
android: layout width="match_parent"”
android:layout_height="match_parent"
tools:context="com.codepolitan.counter.MainActivity”
android:orientation="vertical®
>
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<Button D o
android:layeut:weight="1"
android:teﬁtiﬁEUttbn“' '

android: Tayaiit_width="wrap_content"
android: layout_height="wrap_content" />

<Buttan .
android:layout_weight="1"
android: text="Bution™
android:layout4width=“wrapﬁpontent"
android:layout_height="wrap_content® />

<Button
android:text="Buttun”
android: layout_width="wrap_content"
android:layoul_height="wrap_content"” /=

“<Bullon
android:text="Button"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content® />

</Linearlayout>

Jika ada lebih dari satu komponen yang memiliki fayout_weight dengan angka
yang sama (pada contoh di atas adalah 1), maka sisa ruang akan dibagi dua.
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L ATHEN

Sekarang coba lakukan latihan berikut:

= Berikan android:layout_weight="1" ke semua Button. Apa yang terjadi?

- Berikan android:layout_weight="4" ke saiah salah Button. Apa yang terjadi?
RelativeLayout - ol (ows \gyrk

Relativel.ayout merupakan salah satu jenis layout yang menampilkan kontennya
menggunakan posisi reiatif. Relatif yang seperti apa? Tuliskan dulu kode XML
berikut;

<?xml version="1.,8" encoding="utf-8“?>

<Relativelayout xmlns: androiti:"http 1/ /schemas.android. com/apk/res/

android™ '
xmlns:app="http://schemas.android.com/apk/res-auto®
xmins:tools=*http://schemas.android.com/tools"
android:laycut_width="match_parent”
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android:layout;heighr;fmatch_parent“_ o
tools:context="com.codepolitan.counter MainActivity®
N _ e

<Button

android:layout alignParentieft="true"
..android:layout_centerVerticalz"true"

android:id="@+id/btn1"
android:layout_weight="1"
android: text="Button 1*
android:layout_width="wrap_content"

- ----android:layout-height="wrap.content" /> —— ..

<Button
android:layout_centerInParent="true"
android:id="@+id/btn2"
android: layout_weight="1"
- android:text="Button 2" — - s — '
android:layout_width:“wrap_;ontent“
android:layout_height="wrap_content" />

<Button
android:layout_alignParentRight="true"
android:layout_centerVertical="true"
android:id="@+id/btn3"
android:layout_weight="1"
android: text="Button 3"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content® />

<Button
android:layout_centerHorizontal="true"
android:id="@+id/btn4"
android:layout_weight="4"
android: text="Button 4%
android:layout_widthz“wrap_pontent“
android:layout_heightz“wrap_content“ />

<Button
android:layout_alignParentBottom="true"
android:layout_centerHorizontal="true"
android:id="@+id/btns~
android:layout_weight="4"
android:text="Button .5"
android:layout_width="wrap_content®
android:layout_height="wrap_content" /> .

10



Modul Han Pertama

<Button )
android:layout_above="@id/btns”
android:layout_centerHorizontal="true"
android:id="@+id/btne"
android: layout_weight="4"
android: text="Button 6"
android:layout_width="wrap_content"”
android:layout_height="wrap_content” />
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<Button
android:layout_below="@id/btn2"
android:layout_centerHorizontal="true"
androld:id="@+id/btn/"
android:layout_weight="4"
android: text="Button 7"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content" />

<Button
android:layout_toRightof="@id/btn4"
android:id="@+id/btns"
android:layout_welght="4"
android:text="Button 8"
andreid:layout_width="wrap_content”

2 android;:layout_height="wrap_content" />

LI

</Relativelayout>
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Counter- =~

Pada gambar di atas kita menentukan bahwa:

Button 1 berada di tengah layar secara vertikal
Button 2 berada di tengah fayar secara vertikal dan horizontal

Butiton 3 berada di tengah iayar sercara veriikai dan berada di sebeiah kanan
layar '

Button 4 berada di tengah layar secara horizontai

Button 5 berada di tengah layar secara horizontal dan berada di layar bagian
bawah

Button 6 berada di atas Button 5 dan ditengah layar secara horizonial
Button 7 berada tengah layar secara horizontal dan berada di bawah Bution 2

Button 8 di sebelah kanan Button 4

12



Maodul Hari Pertama

Q @ - Opsilayout lain untuk RelativeLayout dapat dilihat di sini .
; Perhatikan saat kita ingin mengatakan suatu komponen
A berada di sebelah kiri, kanan, atas, bawah komponen yang

lain, maka kita harus memberikan id dari komponen yang
satunya.

3. Membuat Aplikasi Android Interaktif Sederhana

Sekarang kita akan belajar bagaimana membuat aplikasi Android yang interaktif.
Aplikasi yang akan kita buat adalah kalkulator dua angka sederhana.

.Kalkula{or D‘ua_Angka B

Angka pertams

Angka kedua

+ - X f

v T T A U e L el L

1 https.//developer.android comfreferencefandroid/widget/Relativelayout himi
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Pertama; buat sebuah project baru dengan pengaturan sebagai berikut:

L]

L

Application name: Kalkulator Dua Ahgka

Company domain: codepoiitan.corﬁ (atau domain sendiri jika ada)
Project location: (masukkan folder tempat ingin menyimpan project ini)
Minimum SDIC API 16

Template: Empiy activity

Setelah project jadi, sekarang waktunya untuk mendesain tampilan aplikasi kita.
Berdasarkan gambar di atas, bisakah kamu menyusun sendiri fayoutnya?

U<7xml version="1.8" encoding="utf-§"2>

" <Relativeiayout xmlns:android=“http://schemas.android.com/apk/res/
s android"

xmlns:app="http://schemas.android.com/apk/res-auto"
xmlns:tools="http://schemas.android.com/tools"
android:layout_width="match_parent”
android:layout_height="match_parent”
tools:context=“com.codepolitan.kalkulatorduaangka.MainActivity“
androld:layout_margin="1sdp"

>

<EditText
android:hint="Angka pertama"
android:id="@+id/etAngka1"
android:layout_width="match_parent™
android: layout_height="wrap_content" />

<EditText
android:hint="Angka kedua"
android: layout_below="@id/etAngkal"
android:id="@+id/etAngka2"
android:layout_width="match_parent™
android:layout_height="wrap_content" />

<Lineartayout
android:id="@+id/btnoperasi”
android:layout_below="@id/etAngka2"
android: layout_width="match_parent"
android: layout_height="wrap_content">

14
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<Button
android;text="+"
android :layout_weight="1"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_cantent® />
<Button
android;text="-"
android:layout_weight="1"
android :layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content® />
<Button
android:text="x"
android:layout_weight="1"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content®” />
<Button
android:text="/"
android:layout_weight="1"
android:layout_width="wrap_content™
android:layout_height="wrap_contant" />
</Linearlayout>

CRRATERUL P WL E SR A -t 8

EEARLE R L Al

<TextView
android:id="@+id/tvHasil"
android: text="g"
android:textSize="1gasp"
android:gravity="center"
android:layout_below="@id/btnoperasi"
android:layout_width="match_parent”
android:layout_height="match_parent" />

Sk LA b WA B gty

</RelativelLayout>

&
+
=
3
£
=
3

Kode yang baru saja kita tulis menggunakan Relativel.ayout sebagai parent
utamanya. Lalu kita menambahkan komponen EditText, Bution, dan TextView.

Karena kita ingin agar keempat tombol memiliki lebar yang sama, maka kita
bisa memanfaatkan LinearLayout untuk menggunakan layout_weight sehingga
lebamya bisa disamaratakan.

Sekarang coba jalankan aplikasi ini di emulator atau device melalui tomboi RUN.

15
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3.2. Menghubungkan XML dengan Java

Meski sudah dapat dijalankan, namun aplikasi yang kita bual belum selasai
karena setelah angka sudah dimasukkan dan tombol operasi dipilih, tidak ada
yang terjadi. Hal ini karena kita belum menghubungkan XML dengan Java.

Mari kita hubungkan komponen yang ada di XML dengan Java.

.Buka file MainActivity.java lalu tambahkan kode berikut:

. public class MainAclivity extends AppCompatActivity {

EditText etAngkal, etAngka?;
* TextView tvHasil;

@0verride

protected void onCreate(Bundle savedinstanceState) {
super.onCreate(savedInstanceState);
setContentView(R.layout.activity_main);

Perhatikan bahwa kita membuat tiga buah variabel. Dua variabel bertipe EditText
dan sebuah variabel bertipe TextView. Mengapa kita melakukan hal ini?

Hal ini karena komponen XML tidak dapat memperbarui dirinya sendiri sehingga
harus kita hubungkan dengan Java (sekarang sudah ada Data Binding Libraryz

2 hitps://developer.android.comftopicflibraries/data-bindingfindex.htmi

16
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yang dapat melakukannya namun tidak akan kita bahas di kelas ini). Untuk
memperbarui konten komponen yang ada di XML, kita cukup membuat variabel

 dengan tipe yang sama.

Setelah membuat variabel, selanjutnya kita harus mengarahkan variabel ini ke
komponen yang diinginkan di XML. Pengarahan ini harus dilakukan di dalam
method onCreate().

@0override

protected void onCreate{Bundle savedInstanceState) {
super .onCreate(savedInstanceState);
sctCaontentview(R, layout.activity main});

etAngkal = TindviewById({R.id.etAngkal);
etAngkaz = findvViewById{R.id.etAngka2);
tvHasil = findviewById(R.id.tvHasil);

Perhatikan di dalam argumen pemanggilan method findviewById kita
mengirimkan R.id.etAngka1, dst. Isi dari findviewById adalah atribut android: id

~ yang kita tuliskan di layout XML. Periksa kembali file activity_main,xml untuk

memastikan mereka sudah ditulis.

Nama variabel Java tidak harus sama dengan nama id
A komponen XML meskipun pada contoh di atas kebetulan
nama variabelnya sama.

Apapun nama variabelnya asalkan diarahkan ke komponen
yang seharusnya maka ia juga akan tetap bekerja dengan
baik.

3.3. Membuat Click Listener

Selanjutnya kita akan membuat sebuah listener yang melakukan suatu operasi
saat sebuah tombal disentuh.

Buka fite activity_main.xml dan tambahkan atribut onClick ke tiap Button:

// kode lain disembunyikan agar lebih singkat

<Lineariayout

17
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android;id:"@+id/btn0perasi"
android:layout_belpw=“@id/etAngkaz"
android:layout_width="match_parent"

android:layout_height="wrap_content">

<Button
“android:onClick="tambah"
android: text="+"
android:layout_weight="1"

android:layout_width="wrap_content"

android:layout_height="wrap_content" />

" ZButton

android:oncClick="kurang"
android:text="-"
android:layout_weight="1"

android:layout_width="wrap_content*"
android:layout_height="wrap_content"

<Button
android:onClick="kali"
andreid: text="x"
android:layout_weight="1"

androlid:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content™

<Button
android:onClick="bagi"
android:text="/"
android:layout_weight="1"

android:layout_width="wrap_content"
androld:layout_height="wrap_content"

</Linearlayout>

// kode lain disembunyikan agar lebih singkat

/>

/>

/>

Perhatikan teks yang ada di dalam atribut android:onClick. Kita harus m
sebuah method dengan nama yang sama di MainActivity.java. Misainya, karena
di Button + kita memberikan onClick="tambah" maka method yang kita buat

adalah:

" public class MainActivity extends AppCompatActivity {

EditText etAngkal,etangka2;
TextView tvHasil;

@0verride

embuat

18
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protected void onCreate(Bundle savadinstancesState) {
super.onCreate(savedInstanceState);
setcontentview(R. layout.activity main);

etAngkal = tindViewById(R.1id.etAngkatl);
etAngka2 = findvicwByld{R.1d.etAngkaz);
tvHasil - findViewByXd{R.id.tvHasil);

public void tambah(Vview view) {

}

Silahkan deklarasi tiga method untuk tiga Button sisanya.

3.4. Membaca dan Mengubah Konten XML dari Java

Mari kiia selesaikan proses penjumliahan. Didalam method tambah, Kita
tambahkan kode berikut:

public void tambah(Vview view) {
string angkal = etAngkal.getText().toString();
tring angka2 = etAngkaz2.getText().toString();

if (TextUtils.isEmpty(angkal) && TextUtils.isEmpty(angka2)) {
Toast.makeText (MainActivity.this, "Masukan kedua angka terlebih
dahulu®, Toast.LENGTH_SHORT).show();

3

Yang kita lakukan pertama kali adalah membaca isi dari EditText dan
memasukkannya ke dalam variabel angkat dan angka2 yang beitipe String. -
Di bawahnya kita periksa apakah pengguna sudah mengisi EditText sebelum
memilih operasi penjumiahan.

Mari kita lanjutkan dengan menjumiahkan kedua angka dan menampilkan

hasilnya:

public void tambah(View view) {
// sama dengan kode di atas

1%
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Double ha51l Double.valueOf (angkal) + Double. valueOf(angkaz);
tvHasil.setText(String. valueOf(hasil));

Karena data yang dibaca dari EditText masih berupa String, kita harus ubah
dulu ke daiam bentuk angka (Double, Long, int, float, dil) menggunakan
NamaKelas. valueof( ) (jika menggunakan int panggil Integer. valueOf(}).

Terakhir kita tampilkan isi dari vanabel has:i _yang sudah memiliki hasil
' 'penjumlahan angka‘l dengan angka2.

Method setText() hanya menerima data bertipe String.
Karena hasil merupakan Double, maka harus kita

ubah menjadi strmg dengan memanfaatkan ~method
sty ridg 'valueof( }-

BT RA R By A48T

Trik lainnya adalah menggabungkan variabel hasil dengan
String kosong, misalnya tvHasil.setText(""+hasil)

Jalankan dan pastikan proses penjumlahan telah berjalan dengan sempurna.

Apakah kamu bisa melanjutkan program ini sendiri?

public class MainActivity extends AppCompatActivity {

EditText etAngkai,etAngka2;

20
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TextView tvHasil;

@override

protected void onCreate{Bundle savedinstanceState) {
super.onCreate(savedInstanceState):
setContentView(R. layout .activity_main);

etAngkal = findviewById(R.id.etAngkal);
etAngkaz = findViewById(R.id.etAngka2);
tvHasil = findViewById(R.id.tvHasil};

public void tambah(View view) {
String angkal = etAngkal.getText().toString();
String angka2 = etangka2.getText().toString();

if (TextUtils.isEmpty(angkal) && Textutils.isEmpty(angka2)) {
Toast.makeText{MainActivity.this, "Masukan kedua angka
terlebih dahulu", Toast.LENGTH_SHORT).show();

}

Double hasil = bouble.valueOf(angkal) + Double.valueOf(angka2);
tvHasil.setText(String.valueof(hasil));

}

public void kurang(View view) {
String angkal = etAngkai.getText().toString(};
String angka2 = etAngka2.getText().toString(};

if (TextUtils.isEmpty(angkal) && TextUtils.isEmpty(angka2)) {
Toast.makeText(MainActivity.this, "Masukan kedua angka
terlebih dahulu®, Toast.LENGTH_SHORT).show();

1

Double hasil = Double.valueof(angkalj + Double.valueof(angka2);
tvHasil.setText(String.valueof(hasil));
}
public void kali(View view) { _
string angkal = etAngkal.getText().toString();
String angka2 = etAngka2.getText().toString();

if (TextUtils.isEmpty(angkai) && TextUtils.isEmpty(angka2)) {

21



%
2
g

o

13}

LR VLR IR IS

Modul Harj Pertama

Toast.makeText(MainActivity.this, "Masukan kedua angka
terlebih dahulu®, Toast.LENGTH_SHORT). show();
}

Double hasil = Double.valueof (angka1) + bDouble.valueof (angkaz};
thasi].setText(String.valueof(hasil));

public void bagi(View view) {
String angkal = etAngkai,getText().toString();
String angkaz = etAngka2.getText().toString();

if {TextUtils.isEmpty(angkai) && TextUtils.isEmpty(angka2)} {
Toast.makeText(MainActivity.this, “Masukan kedua angka
terlebrih dahulu", Toast.LENGTH_SHORT).show(); '
}

Double hasil = Double.valucof(angkail) + Double.valueof (angkaz2);
tvHasil.setText{String.valueof(hasil));

Yeay \o/, kamu telah melalui hari pertama dengan selamat,
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